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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman Repada para
malaikat: 'Sesungguhnya ARu hendak menjadiRan

seorang Khalifah di muRa bumi." mereka berkata:
"‘Mengapa EngRau hendak menjadikan (Rhalifah) di

bumi itu orang yang akan membuat Rerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal Rami senantiasa
bertasbih dengan memuji EngRau dan mensucikan

EngRau?” Tuhan berfirman: 'Sesungguhnya ARu

mengetahui apa yang tidak kamu Retahui,
(al-Bagqarah [2]: 30)"
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Ya Rabb, EngRau tahu yang aku mau
Tak Rutahu apa yang EngRau mau



ABSTRAK

Dari kenyataan scjarah yang panjang sejak abad ke-7 sampai abad 21 M, umat
[slam telah mempraktekkan kehidupan politik yang begitu kaya dan beragam yang
mceliputt bentuk negara dan sistem pemerintahan. Terlebih scetelah terbebasnya dunia
Islam dari kolonialisme Baral, dunia Islam telah telah memprakickkan sistem politik
vang berbeda dengan masa lalunya,

Islam menampakkan diri sebagai suatu gerakan yang menckankan pentingnya
kehidupan sosial, lebih dari pada kehidupan kolektif. Dengan kata lain, kehidupan
pribadi mereka yang bertanggung jawab, dan bukan pcrorangan yang terikat pada
kelompok. Dengan tepat, masyarakat yang dibentuknya merasa perlu adanya kesatuan
yang khusus, berbeda dengan dunia luar karena memiliki ideal bersaraa serta hak dan
kewajiban yang timbal balik fenomena tersebut tidak Khusus untok agama Islam saja,
tetapi ide tentang kelompok atau umat hanya terdapat dalam Islam, sebab umat berarti
berkumpulnya orang-orang mukmin yang percaya kepada kesaksian yang berpusat
pada kalam Tuhan, yang tiduk berubah dan pasti abadi di dunia, yaitu kitab suci al-
Qur’an.

Pokok masalah dalam penulisan skripsi int adalah memaparkan Bagaimana
penafsiran Muhammad Rasyid Rida techadap ayat-ayat khilafah dalam Talsir al-
Manar. Penelitian ini pada dasarnya bercorak library resecarch, yailu semua sumber
berdasarkan bahan-bahan yang tertulis dan berkaitan dengan perraasalahan yang
penulis bahas. dan data sckunder yang menunjang penelitian ini

Dari penafsiran Muhammad Rasyid Rida dapat disimpulkan bahwa agama
dan politik adalah menyatu, dan tidak terpisahkan dan bersama, karcua tugas negara
adalah menegakkan agama schingga Khilafah Islamiyah menjad) tujuan bersama.
Pandangan ini menunjukkan Islam tidak dapat dipisahkan dari negara. Dalam idenya
Muhammad Rasyid Rida menginginkan akan Kkesatuan atas dasar kesamaaan
keyakinan dikalangan umat sehingga Khilafah dapat terwujud yang pada prinsipnya
membumikan ajaran-ajaran Islam. Dengan demikian, jika melihat konteksnya, maka
penafsiran Muhammad Rasyid Rida, adanya benar bila diterapkan, sebab tidak ada
pemisahan antara agama dan negara yang akhirnya Khilafah depat tcrlaksana atas
dasar penyatuan dan kebersamaan antara umat.

vi
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543 b/ u/1987).

A. Lambang Konsonan

| alif Tidak tidak dilambangkan
_ dilambangkan
ba’ b be
2 ta’ t te
& sa S § (dengan titik di atas)
c jim j je
c Ha’ h ha (dengan titik di
a bawah)
¢ kha’ kh Ka dan ha
5 dal d de
3 zal Z ze (dengan titik di
3 atas)
) ra’ r er
3 zai z zet
i sin S es
& syin sy Es dan ye
o sad s s (dengan titik di
3 bawah)
o dad d de (dengan titik di
N bawah)
b ta t te (dengan titik di
I bawah)
b za’ z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik di atas
¢ gha g ge




o fa’ f ef

3 qaf q qi

5 kaf k ka

J lam 1 el/ al

e Hl_lm m cm

R) nun n en

9 W_aW w w
_a ha’ h ha

. hamzah ‘ apostrof
« ya’ y ye

B. Lambang Vokal
1. Syaddah atau tasydid
Tanda syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dilambangkan
menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda tasydid. Contoh:

Roias ditulis Muta’addidah

L ditulis Rabbana
)

2. Ta’ Marbuttah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

w ditulis hikmah

Y ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)



b.Bila diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 4.

NN AR Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbuttah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis (7):

ol 3155 ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri

3. Vokal pendek (Tunggal)

fathah ditulis a
-l mmmm Kasrah ditulis i
g dammah ditulis u
4. Vokal Panjang (maddah)
1. | Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
ilale ditulis Jahiliyyah
2. | fathah + ya’ mati ditulis a (dengan garis di atas)
s ditulis Tansa
L;\.«_n)
3. | kasrah + ya’ mati ditulis i (dengan garis di atas)
P 'y ditulis Karim
4. | Dammah + waw mati | ditulis u (dengan garis di bawah)
=y ditulis Furud
5. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
< ditulis Bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au




‘ ‘ s ditulis qaul

6. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa al/if. Contoh:

("ﬂﬁ ditulis A’antum
e ditulis U’iddat
¢S o ditulis la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah disesuaikan
transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah,
maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

o1 ditulis al-Qur’an

A3 ditulis al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan
bunyinya yaitu huruf / (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:

| ditulis As-Sama’

) ditulis asy-Syams




8. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

1 s Ditulis Zaw?a]—fun?d

) JJJ Ditulis Ahl as-Sunnah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menampakkan diri sebagai suatu gerakan yang menekankan
pentingnya kehidupan sosial, lebih dari pada kehidupan kolektif. Dengan kata
lain, kehidupan pribadi mereka yang bertanggung jawab, dan bukan
perorangan yang terikat pada kelompok yang tradisional. Dengan tepat,
masyarakat yang dibentuknya merasa perlu adanya kesatuan yang khusus,
berbeda dengan dunia luar karena memiliki ideal bersama serta hak dan
kewajiban yang timbal balik fenomena tersebut tidak khusus untuk agama
Islam saja, tetapi ide tentang kelompok atau umat hanya terdapat dalam
Islam, sebab umat berarti berkumpulnya orang-orang mukmin yang percaya
kepada kesaksian yang berpusat pada kalam Tuhan, yang tidak berubah dan
pasti abadi di dunia, yaitu kitab suci al-Qur’an.

Solidaritas persaudaraan masyarakat Islam adalah suatu keharusan
kemanusiaan, digandakan dengan rasa saling bersandar yang sangat perlu,
yaitu rasa yang dihayati oleh kaum mukminin dalam mempraktekkan hukum
Islam. Rasa bersandar kepada Allah yang dimiliki oleh manusia dan oleh
Negara Islam memperkokoh solidaritas para anggota masyarakat dalam segala
aspek kehidupan sehari-hari, baik dari segi materil maupun spiritual. Oleh
karena itu semenjak berhijrah ke kota Madinah, Nabi Muhammad saw
melakukan tugas sebagai seorang Nabi sekaligus sebagai seorang Kepala

Negara.



Sesudah Nabi Muhammad meninggal dunia, tidak ada ketentuan khusus
untuk menetapkan siapa yang menggantikannya sebagai Kepala Negara.
Persoalan ini telah mengakibatkan adanya perdebatan yang sangat tajam,
perpecahan dalam beragam serta peperangan politik yang berdarah dalam
sejarah peradaban Islam.

Tidak adanya petunjuk yang nyata tentang organisasi umat adalah
sangat mengherankan tetapi logis, mengherankan dalam kacamata filsafat
sosial Islam yang mengatakan bahwa berkumpulnya manusia di bawah
kekuasaan seseorang adalah suatu hal yang perlu, dikatakan logis dalam jiwa
politik Islam yang mengatakan perlunya kekuasaan temporal untuk
menjalankan hukum Islam secara adil dan j ujur.1

Dari kenyataan sejarah yang panjang sejak abad ke-7 sampai abad 21 M,
umat Islam telah mempraktekkan kehidupan politik yang begitu kaya dan
beragam yang meliputi bentuk Negara dan sistem pemerintahan. Terlebih
setelah terbebasnya dunia Islam dari kolonialisme Barat, dunia Islam telah
telah mempraktekkan sistem politik yang berbeda dengan masa lalunya, jika
dilihat dari kenyataan sejarah, umat Islam telah mempraktekkan bentuk
Negara Kesatuan dan Negara Federal, kedua bentuk Negara tersebut hidup

dalam konteks sejarah yang berbeda sesuai dengan kondisi yang dihadapinya.2

'Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, terj. Dira Salam dkk. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), him 174-175

*Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figih Siyasah: Doktrin dan Pemikiran Politik
Islam, (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 198



Sejak berpuluh-puluh abad yang lalu, Islam telah menentukan
pendiriannya bahwa bentuk Negara Islam adalah Negara Republik, dan
Khalitah adalah seorang Presiden yang dipilih oleh rakyat.3

Negara kesatuan Islam yang berbentuk dalam sejarah Islam awal
kemudian dirubah oleh Mu'awwiyah menjadi Negara kesatuan Islam yang
berbentuk Monarki (kerajaan), Kepala Negara tidak lagi dipilih oleh rakyat
melainkan berdasarkan keturunan. Dalam kehidupan kenegaraan sekarang, dua
model ketatanegaraan ini oleh umat Islam diparktekkan di beberapa Negara.
Bentuk Negara kesatuan Islam yang berbentuk Republik telah dipraktekkan
oleh Republik Islam Iran yang beraliran Syi’ah, Republik Irak, dan Republik
Afganistan yang beraliran Sunni. Sedangkan bentuk Negara kesatuan Islam
yang berbentuk Monarki dipraktekan oleh Arab Saudi, Jordania, Uni Emirat
Arab, dan lain-lain. Pergantian kekuasaan tidak ditentukan oleh suara rakyat
melainkan oleh keturunan penguasa.4

Sampai di sini penulis akan langsung pada topik utama skripsi yaitu
ayat-ayat khilafah . Khilafah adalah pemerintahan Islam yang tidak dibatasi
oleh teritorial, sehingga ke-khalifah-an Islam meliputi berbagai suku dan
bangsa. lkatan yang mempersatukan ke-khalifah-an adalah Islam sebagai
agama. Pada intinya, ke-khalifah-an merupakan kepemimpinan umum yang

mengurusi agama dan kenegaraan sebagai wakil dari Nabi Muhammad saw.

3Zainal Abidin Ahmad, Membangun Negara Islam, (Jakarta: Iqra’ Pustaka,1956), him 120-
121

*Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figih Sivasah: Doktrin dan Pemikiran Politik
Islam, him 201



Dalam bahasa Ibnu Khaldun, ke- khalifah-an adalah kepemimpinan umum bagi
seluruh kaum muslimin di dunia untuk menegakkan hukum-hukum syari'at
Islam dan memikul da'wah Islam ke seluruh dunia. Menegakkan Khilatah
adalah kewajiban bagi kaum muslimin di seluruh penjuru dunia, dan
menjalankan kewajiban yang demikian itu, sama dengan menjalankan
kewajiban yang diwajibkan Allah atas semua kaum muslimin, melalaikan
berdirinya ke-khalifah-an merupakan maksiat (kedurhakaan) yang disiksa
Allah dengan siksa yang pedih.5

Uraian di atas, cukup mewakili aspirasi sebagian kelompok muslim yang
berjuang untuk menegakkan k#hilafah Islamiyah, baik lewat parlemen secara
resmi maupun di luar parlemen (tidak resmi) perjuangan melalui parlemen ini
mengharuskan kelompok umat Islam membuat partai sebagai wadah aspirasi
politik, dan tentu berhak untuk mengikuti pemilu di wilayah negaranya,
sedangkan bagi kelompok yang memperjuangkan khilafah tanpa melalui
parlemen, biasanya hanya bisa melakukan demontrasi, seminar. Mereka sering
menyebutkan bahwa selain sistem khilatah yang diterapkan dalam suatu
Negara, maka sistem tersebut adalah sistem jahiliyah.

Permasalahan bukan hanya sebatas itu saja, tetapi merambah pada pro-
kontra tentang penafsiran mengenai khilafah , akibatnya ada dua kelompok
yang saling bertolak belakang satu sama lain. yang satu adalah pendukung

berdirinya khilafah dan yang lain adalah menolak adanya k#ilafah . Kelompok

*Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figih Sivasah: Doktrin dan Pemikiran Politik
Islamhlm 201



yang mendukung adanya khilafah memberikan alasan sebagaimana dijelaskan
pada paragrap sebelumnya, dan yang menolak terhadap sistem khilatah
mengatakan bahwa soal k#Ailafah adalah soal ijtihad, yang artinya bahwa pada
dasarnya bukan dari al-Qur’an maupun Sunnah Nabi saw.

Akibat pro-kontra tersebut, menjadikan masyarakat Islam pada
umumnya menjadi bingung dan resah. Maka tidak heran bila terjadi perang
fisik antar umat Islam sendiri dikarenakan perbedaan pemahaman dalam
persoalan ini, apalagi persoalan khilafah dikaitkan dengan politik praktis
seperti pilihan Presiden, bahwasanya Presiden wanita itu haram. Hal ini
dikarenakan khalifah haruslah seorang laki-laki bukan seorang perempuan.

Berdasarkan fenomena yang ada selama ini, bahwa persoalan khilatah
harus dikembalikan pada sumber dasarnya term tersebut yaitu al-Qur’an,
sechingga bisa ditemukan makna yang sebenarnya dari khilatah dalam al-
Qur’an itu seperti apa? sehingga tidak menimbulkan problem sosial yang
justru akan merugikan umat Islam itu sendiri.

Berkenaan dengan masalah ini, penulis mencoba mencari makna dari
konsep khilatah yang ada dalam al-Qur’an menurut seorang mufassir dari
Suriah yang memiliki nama Sayyid Muhammad Rasyid Rida (selanjutnya
disebut Rasyid Rida). Rasyid Rida adalah seorang intelektual berkebangsaan
Arab yang hijrah dari negaranya (Suriah) ke Mesir dan berperan sebagai
penterjemah bagi keagamaan yang dianut mazhab keagamaan Muhammad
'Abduh. Selanjutnya Muhammad Rasyid Rida menjadi murid khusus sekaligus

sebagai sahabat utama Muhammad 'Abduh, perlu untuk diketahui sebenarnya



Tafsir al-Manar adalah kitab tafsir yang berisi ceramah-ceramah keagamaan
yang disampaikan oleh Muhammad 'Abduh yang dimuat dalam Majalah al-
Manar yang kemudian oleh Rasyid Rida dikumpulkan dan disusun menjadi
sebuah Kitab, Rasyid Rida selanjutnya memberikan beberapa catatan dalam
bentuk sastra yang mendapatkan persetujuan langsung dari Muhammad
'Abduh, setelah Rasyid Rida memperluas cakupannya dengan pembahasan atas
beberapa tema tertentu. Dalam kerangka inilah kitab tersebut menjadi kitab
tafsir yang tersusun secara sistematis dan sempurna penggarapannya,
sebagaimana yang dikehendaki oleh Muhammad 'Abduh, dan mendapatkan
respon yang bagus dalam dunia Islam.

Alasan selanjutnya kenapa memilih 7Tafsir al-Manar sebagai objek
kajian, sebab penulisnya termasuk juga Rasyid Rida (para pendukung)
beranggapan bahwa:

Sesungguhnya dalam Negara ini, tidak ada ajaran yang menolak tentang

gagasan kemajuan dalam kebudayaan yang diyakini memiliki asas

kemanfaatan menurut umat yang diselamatkan, kecuali dalam beberapa
persoalan tentang riba, dan sesungguhnya saya adalah orang yang
mengupayakan titik temu antara hakikat Islam dan segala sesuatu yang
dibutuhkan oleh para pengikut Ustmani untuk menyelamatkan Negara
mereka dari bentuk penjajahan orang Eropa atas orang-orang Islam
sebelum mereka. Tetapi dengan syarat jika mazhab—mazhab klasik
tersebut tidak dijadikan pedoman utama kecuali berdasarkan al-Qur’an
dan sunnah yang sahih. Saya berharap hal itu dapat diterima oleh semua

elemen pengikut 'Usmani kecuali kaum muslimin yang menjadi pengikut
fanatik pada mazhab mereka.’

SPernyataan di atas berasal dari Muhammad Rasyid Rida yang diutarakan dalam al-
Jami’ah al-Muhammadiyah, setahun setelah meninggalnya Muhammad 'Abduh. Lihat Majalah al-
Manar, vol. XVII: hlm. 239.



Berdasarkan wuraian di atas, cukup jelas untuk difahami bahwa
seharusnya umat [slam harus belajar kepada generasi salaf yang pertama kali
belajar al-Qur’an dan Sunnah untuk persoalan keagamaan dan keduniaan
tentunya. Sedangkan segala urusan yang disandarkan kepada para ahli Figh
mutakhir, yang terkait dengan masalah pembaruan dan dogmatisasi ajaran
tertentu saja harus ditolak karena tidak sesuai dengan ajaran Islam yang benar
dan tidak relevan dengan kekinian. Kenapa harus ditolak menurut Rasyid Rida
alasannya harus ditolak adalah sebab bagian terbesar dari mazhab-mazhab
tersebut telah dijadikan basis atas sistem dan bentuk dogmatisasi bagi
permasalahan dan problematika yang akan selalu mengalami perubahan
seiring dengan perubahan ruang dan waktu, yang selalu tunduk pada hukum
perubahan dan pergantian serta menetapkan kaidah-kaidah dan ukuran-ukuran
(standar) baru bagi pola hubungan perdagangan dan ekonomi.

Paling menarik dari pemikiran Rasyid Rida adalah bahwa dia menolak
penyandaran pada empat mazhab yang cenderung saling bersilang pendapat
mengenai suatu urusan agama, langkah ini merupakan langkah yang moderat.
Namun Rasyid Rida menginginkan setiap ada persoalan keagamaan atau
bahkan kehidupan sehari-hari itu harus kembali pada al-Qur’an dan Sunnah
sebagaimana dipahami generasi salaf.

Selain dari pada itu 7afSir al-Manar yang disusun oleh Muhammad
Rasyid Rida memiliki ciri yang khas di dalam menakwil kalam Allah beliau
kembali pada asas-asas salaf serta berupaya mentaufigkan antara asas-asas

salaf itu dengan tuntutan masa modern, memperoleh atau mencapai



maksudnya pada sebagian yang terbanyak dari upayanya itu.” Menurut hemat
penulis Rasyid Rida maju satu langkah dan mundur satu langkah meskipun
Rasyid Rida menganjurkan kembali pada al-Qur’an dan Sunnah demi
persatuan umat Islam sebagai mana hal ini dijelaskan oleh Allah dalam QS. al-

Mu’minun [23]: 52-53, sebagai berikut:
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Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama
yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku.
Kemudian mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan agama
mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. tiap-tiap golongan
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-
marsz'ng).8
Kaitannya dengan khilafah, tentunya Rasyid Rida memiliki tawaran
konsep pemikiran yang berbeda dengan para imam mazhab mengenai

persoalan khilafah . Hal ini akan didapatkan ketika Rasyid Rida menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah k#hilafah .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah penulis paparkan di atas, maka
penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran Muhammad Rasyid Rida terhadap ayat-ayat k#hilatah

dalam 7afsir al-Manar?

"TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Z/mu al-Qur’an, (Jakarta; Bulan Bintang, 1992), hlm. 188

*Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989), hlm.
532



2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran Muhammad Rasyid Rida pada masa

sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui secara komprehensif penafsiran Muhammad Rasyid Rida
terhadap ayat-ayat khilafah dalam al-Qur’an yang tertuang dalam 7afsir
al-Manar

b. Menjelaskan penafsiran Muhammad Rasyid terhadap ayat-ayat khilafah

pada zaman sekarang.

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi
beberapa hal, antara lain:
a. Untuk memberikan sumbangan (berupa ide atau saran) pemikiran bagi
khazanah keislaman pada umumnya dan studi al-Qur'an pada khususnya
b. Dapat memberi pemahaman terutama kajian yang mengarah kepada

ayat-ayat tentang penafsiran khilafah .

D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada penelitian yang membahas
masalah konsep khilatah menurut penafsiran Muhammad Rasyid Rida.

Meskipun demikian, tidak dipungkiri bahwa banyak penulis yang membahas
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masalah konsep khilafah walaupun kebanyakan dari mereka masih berkutat
dalam pandangan ilmu figh dan sejarah.

Mujar Ibnu Syarif dan Khumadi Zada dalam bukunya yang berjudul
“Figih Siyasah: Doktrin dan Pemikiran Politik Islam", memuat tema khilafah
sebagai bagian dari sistem pemerintahan dalam Islam. Menurut Mujar Ibnu
Syarif dan Khumadi Zada, khilafah adalah pemerintahan Islam yang tidak
dibatasi oleh territorial, sehingga ke- kAi/afah -an Islam meliputi berbagai suku
dan bangsa. Khilafah terbagi menjadi dua, yaitu khilafah yang berdasarkan
Khilafah  Syura dan Monarki. Sistem pemerintahan khilatah Islamiyah
berdasarkan Syura adalah sistetem khilafah yang didasarkan pada sistem
musyawarah sebagai paradigma dasar kekuasaannya, sedangkan khilatah
Monarki adalah sistem pemerintahan yang didasarkan atas keturunan
sebagaimana hal ini sama dengan sistem yang diberlakukan di Persia dan
Romawi. Sistem &khilafa Syura terjadi pada masa al-Khulafa ar-Rasyidin,
sedangkan sistem khilatah Monarki terjadi pada masa Dinasti Bani Umayah
dengan Mu’awiyah bin Abi Sofyan sebagai khalifah pertama.’

Rasul Ja’fariyan menulis buku "7The History Of Chaliphs” yang
kemudian diterjemahkan dalam bahsa Indonesia dengan judul “Sejarah
Khilatah ” memberikan sebuah tulisan yang memuat sejarah khilafah sejak
Nabi Muhammad saw sampai pada Dinasti 'Abbasiyah. Di dalam buku ini

Rasul Ja’fariyan memaparkan sejarah khilafah dengan gaya bahasa dan

*Mujar Ibnu Syarif dan Khamami Zada, Figh Siyasah: Doktrin dan Pemikiran Politik
Islam, hlm. 205-208
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penulisan drama, sehingga bentuk penyampaiannya mudah dipahami. Namun
tulisannya tetap memenuhi standar ilmiyah. Dalam buku ini diceritakan
berbagai kisah para khalifah dalam Islam sebagaimana buku ilmiah yang
membahas tentang hal ini."’

Marcel A. Boisard dalam buku yang berjudul “Humanisme Dalam
Islam” menjadikan tema khilafah sebagai bagian dari bab Negara Islam.
Menurutnya, khilafah itu adalah akibat logis dari sistem Islam, tetapi tidak
dianggap sebagi salah satu dogma yang fundamental dari Islam.
Kelembagaannya dimaksudkan untuk kesejahteraan umum, dalam rangka
mengikuti hukum Ilahi, dan kemudian kepaduan umat dan ekspansinya. Jika
khilafah itu merupakan rukun Islam, sudah tentu al-Qur’an memberikan
penjelasan yang terang tentang organisasinya dan tentu Nabi Muhammad
saw., tentu tidak melupakan ketentuan-ketentuan untuk penggantinya
sebelum Nabi meninggal dunia.

Marcel juga mengutip pendapatnya al-Mawardi (abad X-XI M) bahwa
tugas pertama dari khalifah adalah untuk menjaga kesatuan umat dari dalam,
menyediakan pertahanan dan memungkinkan ekspansi (perluasan wilayah)
keluar."

Apa yang dikatakan oleh Marcel A. Boisard di atas, sangat bertolak

belakang dengan Muhammad Rasyid Rida yang menegaskan bahwa umat

""Rasul Ja’fariyan, Sejarah Khilafah, terj Anna Farida, dkk., (Jakarta: Al-Huda, 2006), him.
12

"Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, terj. Dira Salam dkk. (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980) hlm 175-176
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Islam wajib hukumnya menegakkan k#ilatah . Penulis menilai bahwa Marcel
sama saja mengatakan bahwa k#hilafah menjadi suatu lembaga yang tunduk
kepada legalisme ketat dan suatu organisme yang dipakai untuk kepentingan
agama jika yang menduduki jabatan itu mempunyai kepentingan (alat untuk
melancarkan suatu tujuan tertentu)

Berdasarkan tinjauan di atas, nampak bahwa kajian tentang khilatah
sudah sedemikian banyak namun sebagian besar dari kajian tersebut masih
berkisar diseputar figh dan sejarah peradaban Islam. Sementara kajian yang
membahas khilafah menurut seorang mufassir bisa dikatakan jarang bahkan

mungkin belum ada. Oleh sebab itu kiranya penelitian ini dilakukan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya bercorak /ibrary research, yaitu semua
sumber berdasarkan bahan-bahan yang tertulis dan berkaitan dengan
permasalahan yang penulis bahas, yaitu konsep khAilafah menurut penafsiran
Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar, sedangkan metode penelitian

yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

1. Metode pengumpulan data
Berhubung penelitian ini bercorak kepustakaan maka dalam
mengumpulkan data penulis membagi sumber data menjadi dua bagian:
a. Sumber data primer, yaitu mencakup karya Muhammad Rasyid Rida

terutama kitab 7afSir al-Manar
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b. Sumber data skunder, yaitu mencakup karya-karya yang berkaitan

dengan pokok bahasan.

2. Metode pengolahan data
Dalam penelitian ini, metode metode pengolahan data yang dipakai
oleh penulis adalah metode deskriptif analitik, yaitu setelah data terkumpul
selanjutnya diklarifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas dan
dianalisa isinya serta dibandingkan dengan data yang lainnya, kemudian

langkah berikutnya adalah diinterpretasikan untuk menuju pada kesimpulan

3. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
tematik, yaitu penelitian difokuskan pada tema tertentu untuk dikaji.
Kaitannya dengan skripsi ini adalah tema yang dikaji yaitu konsep khilatah
, tujuan dari pendekatan yang penulis gunakan ini adalah agar pembahasan

lebih fokus dan terarah sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.

F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang maksimal maka pembahasan
dilakukan atau disusun dalam tiga bagian utama, yaitu pendahuluan, isi dan
penutup. Untuk memperoleh pembahasan yang utuh dan sistematis serta
mudah dipahami, maka pembahasan dalam skripsi ini nantinya akan dibagi
menjadi lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari sub bab sebagaimana

uraian berikut:
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Bab Pertama merupakan pendahuluan yang merupakan cetak biru dari
penelitian ini. Bab ini tediri dari beberapa sub bab yaitu meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab Dua berisi tentang tinjauan umum tentang k#ilafah . Bab ini akan
mengulas secara umum tentang istilah, arti atau makna k#Ailafah , kemudian
akan diteruskan kepada ayat-ayat yang memuat kata khilafah yang di sini
akan mengulas bentuk-bentuk perubahan ayat-ayat khAilatah dalam al-Qur'an.

Bab Tiga, berhubung kajian ini studi tokoh, maka pada bab ini akan
membahas Muhammad Rasyid Rida dan 7afsir al-Manar-nya. Pembahasannya
dibagi ke dalam dua sub bab. Sub bab pertama membahas sejarah ringkas
hidup Rasyid Rida, pendidikannya, aktivitas, karya-karya, dan karakteristik
pemikirannya; dan sub kedua, membahas Tafsir al-Manar, yang dimulai dari
sejarah penulisan tafsir, prinsip-prinsip, dan corak atau metode penafsirannya.

Bab Empat analisis penafsiran Muhammad Rasyid Rida terhadap ayat-
ayat khilafah dalam TafSir al-Manar. Pembahasannya ini dimulai dari makna
khilatah menurut Rasyid Rida dalam T7afSir al-Manar, dan makna khilafah
dalam konteks masa sekarang.

Bab Lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan kritik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam dunia Islam, para ulama dan tokoh muslim memiliki pandangan

yang beragam terhadap permasalahan Khilafah. Begitu pula dengan
Muhammad Rasyid Rida. tentunya Rasyid Rida memiliki tawaran konsep
pemikiran yang berbeda dengan para ulama dan tokoh yang lain mengenai
persoalan khilafah. Hal ini akan didapatkan ketika Rasyid Rida menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah k#Ailafah yang dapat
ditelusuri melalui penafsiran Muhammad Rasyid Rida tentang konsep k#hilatah
dalam 7afSir al-Manar. maka dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasyid Rida memiliki pandangan bahwa agama dan politik adalah menyatu,
tidak terpisahkan. Negara tidak bisa dipisahkan dari agama, karena tugas
negara adalah menegakkan agama sehingga negara Islam atau khilatah
Islamiyah menjadi cita-cita bersama. Pandangan ini menunjukkan bahwa
Islam tidak bisa dipisahkan dengan negara. Rasyid Rida berpendapat bahwa
salah satu penyebab kemunduran umat Islam adalah perpecahan yang
terjadi di kalangan umat Islam. Oleh karena itu, untuk memperbaikinya,
umat perlu dihimpun dalam kesatuan Bangsa, Agama, Hukum,
Persaudaraan, Kewarganegaraan, Peradilan, dan Bahasa. Kesatuan yang
dimaksudkan Rasyid Rida adalah kesatuan atas dasar keyakinan yang sama,
bukan atas dasar kesatuan bahasa atau bangsa semata. Kedaulatan umat

berada di tangan umat dan berdasarkan prinsip musyawarah, karena itu
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bentuk Negara yang dianjurkan adalah Negara dalam bentuk ke-khalifah-
an. Ide pembaruannya dalam hal ini adalah mengenai bentuk Negara.
Kesatuan atas dasar kesamaan keyakinan di kalangan umat inilah alasan
Rasyid Rida agar umat tidak mudah terombang-ambing dan tidak
tersingkir, baik dari sisi peradaban maupun sisi politik. Bentuk Negara
dipimpin oleh seseorang dengan menggunakan apapun namanya (Khalifah,
Raja, Presiden dan lain sebagainya) pada prinsipnya harus membumikan
ajaran-ajaran Islam.

Sepanjang perjalanan sejarah, muslimin senantiasa dihadapkan pada
berbagai permasalahan infern dan ekstern. Banyak sekali masalah yang
belum terpecahkan hingga kini. Terjadinya masalah-masalah itu disebabkan
oleh keragaman interpretasi terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan al-Hadits.
sedangkan keragaman interpretasi itu terjadi karena sudut pandang yang
berbeda dan tidak adanya sentral ijtihad yang secara formal melembaga
atau dilembagakan. Demikian pula terhadap salah satu penafsiran ayat
khilafah kepada sistem khalifahnya masih dala,m perdebatan yang hangat.
Bila melihat pembahasan, melihat kontekstualisasi konsep khilatah hasil
penafsiran Muhammad Rasyid Rida apabila diterapkan pada masa sekarang
setidaknya harus dilihat beberapa hal berikut ini:

a) Manusia Wajib Berhukum dengan Hukum Allah, karena misi selain
sebagai sebagai khalifah adalah untuyk beribadah; b) menginterpretasi
kembali terhadap Hukum-hukum dalam Kitab Allah, tentunya dengan

menggunakan memfungsikan akal yang sehat; c¢) Sunnatullah: Segala



105

Sesuatu membutuhkan sang pengatur (pemimpin); d) Hukum Menegakkan
Khilatah (Negara) dengan sistem syura bukan monarki; dan e) memiliki
Kriteria Seorang Pemimpin yang adil; f) membentuk kepemimpinan antara
Khilafah dan Kerajaan (Mulk).

Dengan demikian, jika melihat konteks sekarang ini, maka konsep khilafah
dalam penafsiran Rasyid Rida, adanya benarnya bila diterapkan, sebab
tidak ada pemisahan antara agama dan negara, sehingga negara dapat
menjalankan kekhalifahannya dengan sistem khilafah, baik dalm bentuk
presiden, Raja dan sebagainya. Intinya penyatuan dan kebersamaan antara

umat.

B. Saran-saran
Tidak banyak yang penulis sarankan, semoga akan menyusul beberapa
penulis yang sanggup mengemukakan secara komprehensif terhadap Rasyid
Rida, demi menambah semaraknya nuansa keilmuan yang bernafaskan Islam.
penulis juga memandang tokoh ini perlu dikaji lebih lanjut, karena konsep-
konsep pemikiran Rasyid Rida juga mengulas masalah-masalah filsafat,
sejarah, hadis, pendidikan, dan lain-lain yang dapat dijadikan bahan kajian

bagi penulis yang akan datang.
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